BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sejalan dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, perkembangan suatu sistem informasi sudah semakin kompleks. Sehingga kebutuhan akan sarana informasi menuntut terus diperbaharui agar penyajiannya dapat dilakukan lebih cepat dan akurat.

Sistem informasi manajemen menyajikan informasi untuk mendukung operasional dan fungsi pengambilan keputusan manajemen dengan mempertimbangkan informasi apa, untuk siapa dan kapan harus disajikan (Leman, 1998:4).
Penggunaan teknologi informasi melalui sistem informasi bukan saja akan meningkatkan kualitas serta kecepatan informasi yang dihasilkan bagi manajemen, akan tetapi dengan teknologi informasi yang sesuai akan dapat menciptakan suatu sistem informasi manajemen yang mampu meningkatkan integrasi dibidang informasi dan operasi diantara berbagai pihak yang ada disuatu organisasi, baik organisasi lokal maupun global ( Susanto, 2002:1).
Kebutuhan alat bantu informasi yang lengkap, cepat dan akurat bagi pihak manajemen sangat ditunjang oleh sistem informasi yang baik. Pengembangan sistem informasi yang dilakukan dengan baik akan memberikan kepuasan bagi pengambil keputusan yang selanjutnya berguna bagi pihak manajemen dalam pengolahan data ( Sanggala, 2003:I-1).

Jurusan Teknik Industri Universitas Pasundan bertujuan membentuk sarjana teknik yang berkemampuan tinggi dalam perencanaan, penyusunan fisik, perbaikan, dan pengoperasian sistem-sistem integral yang terdiri dari manusia, mesin, peralatan, bahan-bahan, uang, informasi dan energi.

Jurusan Teknik Industri Universitas Pasundan mempunyai lingkup kegiatan utama dibidang akademik. Kegiatan akademik ini tidak hanya kegiatan yang menyangkut proses belajar mengajar, melainkan seluruh kegiatan yang dapat mendukung dan meningkatkan proses belajar mengajar tersebut. Untuk dapat melaksanakan fungsinya sebagai penyelenggara pendidikan, pihak pimpinan Jurusan Teknik Industri Universitas Pasundan perlu membuat berbagai kebijaksanaan dan keputusan yang berhubungan dengan tujuan yang ingin dicapainya untuk memperlancar kegiatan akademik.

Untuk dapat menghasilkan suatu keputusan atau untuk dapat melaksanakan proses pengambilan keputusan, maka diperlukan masukkan berupa informasi. Sifat dan bentuk informasi itu tidak lepas dari sifat keputusan yang dihasilkan dan kedudukan pengambil keputusan di dalam tingkatan atau struktur organisasi. Dalam memenuhi kebutuhan informasi berbagai tingkat organisasi ini, maka diperlukan suatu sistem informasi yang dapat mengolah data menjadi informasi yang sesuai dengan bentuk, tempat dan waktu yang diperlukannya. Sistem informasi ini merupakan sistem yang terintegrasi dengan berbagai kegiatan dan fungsi manajemen. Dengan adanya sistem informasi ini diharapkan akan dihasilkan informasi dengan kualitas lebih baik, dan pada akhirnya akan meningkatkan kualitas keputusan yang dihasilkan oleh para pengambil keputusan.

Untuk memenuhi kebutuhan akan informasi tersebut di Jurusan Teknik Industri Universitas Pasundan telah ada suatu Sistem Informasi Akademik Jurusan yang memberikan pelayanan tentang kegiatan akademik. Tetapi saat ini sistem tersebut dirasakan belum mampu memberikan informasi yang diperlukan oleh pengambil keputusan. Terdapat 4 informasi yang diperlukan, yaitu berkenaan dengan pendidikan dan pengajaran, tugas akhir, kerja praktek, serta penelitian dan pengabdian masyarakat. 

Selain kubutuhan akan informasi – informasi yang berkenaan dengan bidang – bidang di atas, terdapat juga kekurangan – kekurangan pada sistem informasi yang ada saat ini, diantaranya :

1. Informasi yang terlambat mengakibatkan terlambatnya keputusan yang diambil oleh pihak pengambil keputusan, 

2. Terlambatnya proses pengolahan data karena harus dilakukan secara manual,

3. Besarnya kesalahan saat proses pengolahan data karena dilakukan secara manual,

4. Keluhan mahasiswa akan kurangnya informasi mengenai kemajuan akademik yang diperolehnya, dan 

5. Sistem yang tidak terintegrasi menyulitkan pengambilan informasi yang berasal dari sistem yang lain.

 Oleh karena itu dalam rangka pengembangan dan penataan sistem informasi tersebut sangat diperlukan pengembangan sistem yang memberikan informasi akurat dan lengkap sesuai keperluan dari pengambil keputusan dan pihak manajemen. Dengan diterapkannya Sistem Informasi Akademik Jurusan yang baru ini diharapkan mampu memberikan informasi secara cepat dan akurat yang akan digunakan oleh pihak manajemen untuk mengambil keputusan serta pelayanan optimal kepada civitas academica. Maka dari uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengembangan Sistem Informasi Akademik Berbasis Web Untuk Pelayanan Akademik di Jurusan Teknik Industri Universitas Pasundan Bandung”. 

1.2 Perumusan Masalah

Dengan mengacu pada latar belakang masalah dan memperhatikan Sistem Informasi Akademik Jurusan yang ada, dapat dievaluasi kekurangan-kekurangan pada Sistem Informasi Akademik Jurusan tersebut. Berikut ini adalah masalah – masalah yang terjadi : 

1. Terdapat beberapa data dan informasi  yang dibutuhkan oleh pengambil keputusan di Jurusan Teknik Industri yang belum terpenuhi oleh sistem yang ada; 

2. Sistem Informasi Akademik Jurusan yang ada belum mampu memenuhi kebutuhan data dan informasi untuk civitas akademica di Jurusan Teknik Industri.
1.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah

Tujuan dari pengembangan sistem informasi akademik di jurusan Teknik Industri Universitas Pasundan adalah:

1. Mengidentifikasi kebutuhan – kebutuhan data dan informasi yang dibutuhkan oleh pengambil keputuhan di Jurusan Teknik Industri; 
2. Merancang ulang sistem informasi akademik Jurusan Teknik Industri agar mampu memenuhi kebutuhan data dan informasi bagi civitas akademica di Jurusan Teknik Industri.
Sedangkan manfaat dari pengembangan sistem informasi akademik di jurusan Teknik Industri Universitas Pasundan adalah:

1. Mengefektifkan proses pengambilan keputusan agar di peroleh keputusan yang cepat, tepat dan berkualitas; 

2. Memberikan pelayanan informasi akademik kepada mahasiswa secara cepat, tepat dan akurat. 

1.4 Pembatasan dan Asumsi Masalah

Agar permasalahan pengembangan sistem informasi ini dapat lebih terarah, maka permasalahan dibatasi sebagai berikut:

1. Pengembangan sistem informasi ini memperhatikan faktor - faktor yang objektif dan rasional, jadi pengaruh dari faktor - faktor subjektif di luar ruang lingkup pembahasan;
2. Pengembangan sistem informasi ini disesuaikan dengan situasi saat dirancangnya sistem ini, jadi untuk situasi yang berbeda kemungkinan rancangan ini tidak dapat diterapkan;
3. Perubahan kebijaksanaan manajemen sistem di masa datang tidak diperhitungkan;
4. Masalah biaya yang berhubungan dengan pengembangan sistem ini tidak dibahas.

Asumsi-asumsi yang digunakan untuk mendukung pemecahan masalah ini adalah:

1. Tidak perlu dilakukan training kepada pihak-pihak yang akan menggunakan sistem ini;
2. Jika sistem ini diimplementasikan, segala keperluannya dapat dipenuhi oleh pihak jurusan.
1.5 Lokasi
Lokasi pengembangan sistem informasi akademik ini adalah Jurusan Teknik Industri Universitas Pasundan Bandung yang beralamatkan di jalan Dr. Setiabudi No. 193 Bandung

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan laporan pengembangan sistem ini disusun dengan mengacu kepada ketentuan penulisan yang telah ditetapkan. Sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi informasi singkat dan menyeluruh mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat pemecahan masalah, pembatasan dan asumsi masalah, lokasi serta sistematika penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Berisi konsep-konsep dasar sistem informasi manajemen, Basis Data ( DataBase ), Jaringan, Sistem Informasi Di Internet, SQL, dan Pengenalan PHP yang akan digunakan dalam pemecahan masalah yang akan dihadapi dalam perancangan sistem.

BAB III USULAN PEMECAHAN MASALAH

Berisi informasi model pemecahan masalah yang digunakan, langkah - langkah dan diagram alir atau flowchart dalam pengembangan perancangan sistem informasi.

BAB IV DESAIN SISTEM SECARA UMUM

Berisi desain sistem secara umum yang terdiri dari 7 tahapan desain yaitu, desain model, desain output, desain input, desain database, desain teknologi, desain pengendalian dan pengendalian kelayakan. Desain sistem informasi dalam bab ini masih dilakukan secara umum.

BAB V DESAIN SISTEM SECARA RINCI

Berisi desain sistem secara terinci yang merupakan penjelasan dari desain secara umum yang terdiri dari 5 desain, yaitu desain output, desain input, desain dialog layar, desain database, desain teknologi. Desain sistem informasi dalam bab ini dilakukan secara terinci. Selain itu, terdapat analisa dan pembahasan mengenai sistem informasi ini. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan terhadap desain yang telah dilakukan dan penerapan sistem informasi serta saran - saran penulis yang dikemukakan untuk pengembangan selanjutnya.
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